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ABSTRAK 

Al-Qurt}ubi> dalam Tafsir al-Jami‟ Li Ahkamil al-Qur’a>n menjelaskan 

konsep riddah secara detail dibanding penafsiran ulama sebelumnya, al-Qurt}ubi>  

menginterpretasikan riddah sebagai jarimah hudud dengan hukuman mati. Riddah 

atau kemurtadan, adalah tindakan kriminal yang memiliki konsekuensi besar 

dalam Islam. Meskipun al-Qur’a>n dan hadis| tidak menjelaskan hukuman secara 

rinci, beberapa hadis menunjukkan hukuman mati untuk pelaku riddah. Dalam 

fiqh klasik, riddah sering dikategorikan sebagai jarimah hudud dengan ancaman 

hukuman mati. Namun, ada perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai 

penerapan sanksi ini, apakah sebagai hukuman had atau ta‘zir, yang disebabkan 

oleh perbedaan metode ijtihad. Penafsiran al-Qurt}ubi> tidak lepas dari pengaruh 

kondisi sosial dan politik pada zamannya, termasuk ketidakstabilan politik di 

Andalusia dan pengalaman di Mesir. 

Penelitian ini menggunakan studi kepustakaan (library research) dengan 

pendekatan kualitatif. Sumber data primer yang digunakan adalah Tafsir al-Jami‟ 

Li Ahkamil al-Qur’a>n karya al-Qurt}ubi>. Kemudian penelitian ini juga 

menggunakan data sukunder berupa buku, artikel yang membahas riddah berupa 

dinamika tafsir sebelum al-Qurt}ubi>, dialog antara penafsir dan teks dalam konteks 

historis dan sosial. Analisis terhadap tafsir al-Qurt}ubi> menunjukkan bagaimana 

latar belakang pendidikan, keyakinan teologis, dan konteks politik serta sosial 

pada masanya mempengaruhi penafsirannya. Data penelitian dianalisis 

menggunakan hermenutika Gadamer, yang bertujuan untuk menemukan alasan 

dibalik pemaknaan riddah yang terbilang tegas dan detail.  

Penelitian menghasilkan temuan bahwa dalam penafsiran al-Qurt}ubi> 

terhadap ayat-ayat riddah dalam al-Qur’a>n dipengaruhi oleh transisi kehidupan al-

Qurt}ubi>, ditandai dengan ketidakstabilan politik dan militer yang signifikan akibat 

pergantian kekuasaan antara Dinasti Murabbitun dan Muwahhidun, serta tekanan 

dari kerajaan-kerajaan Kristen selama proses Reconquista. Kekalahan dalam 

Pertempuran Las Navas de Tolosa dan jatuhnya kota-kota besar seperti Cordoba 

dan Sevilla menciptakan kekhawatiran tentang hilangnya identitas dan integritas 

komunitas Muslim. Al-Qurt}ubi> menganggap riddah sebagai ancaman serius 

terhadap kesatuan dan kelangsungan komunitas Muslim. Dalam penafsirannya 

terhadap Q.S. Al-Baqarah [2]: 217 dan Q.S. Al-Ma'idah [5]: 54, ia menekankan 

bahwa kemurtadan tidak hanya merusak amal seseorang tetapi juga mengancam 

integritas komunitas. Ia menggunakan analogi kerusakan pada binatang untuk 

menggambarkan dampak negatif dari riddah. Al-Qurt}ubi> melihat riddah sebagai 

isu teologis dan sosial yang memerlukan sanksi tegas guna mencegah disintegrasi 

sosial dan mempertahankan keteguhan Iman. Penafsirannya dipengaruhi oleh 

konteks sosial, budaya, politik, dan intelektual di masanya, termasuk trauma sosial 

dan politik yang dialaminya. Pengalaman dan interaksinya dengan berbagai tradisi 

keilmuan serta situasi ketidakpastian politik dan militer membentuk 

pandangannya tentang pentingnya menjaga kesatuan dan identitas Islam, serta 

perlunya hukuman bagi pelaku riddah. 

 

Kata kunci : al-Qurt}ubi>, Riddah, Hermeneutika Gadamer.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Mentri 

Agama RI dan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 

dan 0543/U/1987, tanggal 22 Januari 1988 

A. Konsonan Tunggal 

Arab Nama Latin Keterangan 

 Alif tidak ا

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 ba‘ B Be ة

 ta‘ T Te د

ṡ س a‘ ṡ  es (dengan titik di atas) 

 Jim J Je ط

ḥ ػ a ḥ  ha (dengan titik di bawah) 

 Kha Kh ka dan ha ؿ

 Dal D De ك

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) م

 ra‘ R Er ه

 Zai Z Zet ى

ً Sin S Es 

ُ Syin Sy es dan ye 

ٓ ṣ ad ṣ  es(dengan titik di bawah) 

ٗ ḍ ad ḍ  de (dengan titik di bawah) 

ٛ ṭ a‘ ṭ  te(dengan titik di bawah) 

ẓ ظ a‘ ẓ  zet (dengan titik di bawah) 

 ain ‗ koma terbalik di atas‗ ع

 Gain G Ge غ

 fa‘ F Ef ؾ

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Wawu W We 

ٖ ha‘ H H 

 Hamzah ‗ Apostrof ء

ٞ ya‘ Y Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 ditulis   muta‘aqqidīn  ِزعمل٠ٓ 

 ditulis   ‗iddah   علح 

C. Ta‘ Marbutah 
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 ditulis   hibah   ٘جخ 

 ditulis   jizyah  عي٠خ 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kta Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). Kecuali bila diikuti kata sandang ―al‖ serta bacaan 

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan ―h‖. 

 ‘ditulis   karāmah al-auliyā وواِخ الا١ٌٚبء 

2. Bila ta‘ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, ḍ ammah, 

ditulis dengan tanda t. 

ditulis   zakāt al-fiṭ  ىوبح اٌفطو  ri. 

D. Vokal Pendek 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 َ Fathah A A 

 ِ Kasrah I I 

 ُ ḍ ammah U U 

 

E. Vokal Panjang 

Fathah + alif   ditulis  ā 

 ditulis  jāhiliyyah    عب١ٍ٘خ

Fathah + ya‘ mati  ditulis  ā 

 ditulis  yas‘ā    ٠َعٝ

Kasrah + ya‘ mati  ditulis  ī 

 ditulis   karīm    وو٠ُ

ḍ ammah + wawu mati  ditulis  ū 

ditulis  furūḍ    ـوٚٗ  

F. Vokal Rangkap 

Fathah + ya‘ mati  ditulis  ai 

 ditulis  bainakum    ث١ٕىُ

Fathah + wawu mati  ditulis  au 

 ditulis  qaulun    لٛي

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 ditulis  a‘antum  أأٔزُ

 ditulis   u‘iddat أعلد

 ditulis  la‘in syakartum ٌئٓ ّىورُ

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti oleh huruf Qamariyyah 

 ditulis   al-Qur‘ān اٌمواْ

 ditulis   al-Qiyās اٌم١بً
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2. Bila diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan 

huruf syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l 

(el)-nya. 

 ‘ditulis as-samā اٌَّبء 

 ditulis asy-syams اٌٌّْ 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

ditulis  żawī al-furūḍمٚٞ اٌفوٚٗ   

 ditulis  ahl as-sunnah اً٘ إٌَخ
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Riddah secara ilmiah merupakan tindakan yang dapat dikategorikan 

sebagai tindakan kriminal dalam konteks hukum Islam dan memiliki implikasi 

yang signifikan terhadap stabilitas dan integritas masyarakat Muslim. Riddah 

atau kemurtadan, dipandang sebagai pelanggaran serius terhadap keyakinan dan 

nilai-nilai agama, yang tidak hanya berdampak pada individu tetapi juga pada 

tatanan sosial dan spiritual komunitas Islam. Konsekuensi dari tindakan ini 

mencakup aspek hukum, sosial, dan teologis yang menekankan pentingnya 

menjaga keutuhan iman dalam Islam.
1
 Dalam al-Qur’a>n dan hadis| konsep 

Riddah tidak dijelaskan secara rinci, meskipun terdapat beberapa teks hadis yang 

secara eksplisit menyebutkan hukuman mati bagi mereka yang meninggalkan 

Islam. Bahkan, banyak literatur Fiqh klasik mengklasifikasikan jarimah Riddah 

sebagai jarimah hudud yang dikenai ancaman pidana mati. Namun, dalam 

praktiknya, tidak semua ulama sepakat bahwa sanksi bagi Riddah harus berupa 

hukuman mati.
2
 Perbedaan pemahaman di kalangan ulama mengenai 

pemberlakuan sanksi terhadap pelaku Riddah berkaitan dengan jenis hukuman 

yang diterapkan, apakah termasuk dalam kategori hukuman had atau ta‘zir. 

Perbedaan pandangan ini muncul sebagai akibat dari variasi metode dan 

pendekatan ijtihad yang digunakan. Akibatnya, hukum yang dihasilkan dari 

                                                      
1
 Lalu Supriadi B. Mujib and Khairul Hamim, ‚Religious Freedom and Riddah through the 

Maqāṣidī Interpretation of Ibn ‘Āshūr,‛ HTS Teologiese Studies / Theological Studies 77, no. 4 

(2021), https://www.ajol.info/index.php/hts/article/view/232993. 
2
 Abd Moqsith, ‚Tafsir atas hukum murtad dalam Islam,‛ April 28, 2016, 

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/30930. 
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proses ini pun beragam. Imam al-Qurt}ubi> sebagai salah satu mufassir yang cukup 

banyak mendiskusikan persoalan-perseolan hukum didalam tafsirnya. Penulis 

berpendapat bahwa kemunculan tafsir bercorak Fiqh merupakan hasil dari 

pengaruh yang berlangsung dalam dunia Islam, khususnya dalam bidang tafsir. 

Hal ini terjadi karena banyak masalah yang muncul berkaitan dengan aspek 

hukum. Oleh karena itu, pengaruh suatu Madzhab tidak dapat dipisahkan dari 

perkembangan dan pemikiran para mufassir.
3
 Al-Qurt}ubi> sendiri menjadikan 

imam Maliki sebagai Madzhab yang dianutnya. 

Isu Riddah menjadi salah satu permasalahan yang rumit dalam konteks 

demokrasi dan Hak Asasi Manusia (HAM). Sementara itu, tafsir klasik 

menyatakan bahwa pelaku Riddah dikenai hukuman mati. Namun, pandangan ini 

tentu saja bertentangan dengan perspektif para pendukung Hak Asasi Manusia 

(HAM). Riddah yang ada dalam al-Qur’a>n.
44

 Riddah sendiri merupakan hukum 

yang tertera dalam al-Qur’a>n, seperti yang disebutkan dalam Q.S. Al-Baqarah 

[2]: 217: 

َٚوُفْوٌٌۢ  ِٗ ًِ اٌٍّّٰ ٍَج١ِْ  ْٓ َٕلٌّ عَ َٚ ِٗ وَج١ِْوٌِۗ  ِـ١ْ ًْ لِزَبيٌ  ِِٗۗ لُ ِـ١ْ َِ لِزَبيٍ  ْٙوِ اٌْؾَوَا َّ ِٓ اٌ َْٛٔهَ عَ َْ ـٍَُ َِ  ٖ ث٠َِٗ َْغِلِ اٌْؾَوَا َّ َٚاٌْ

ٍِْٗ٘ ًِِۗ َٖٚاِفْوَاطُ اَ َٓ اٌْمَزْ ِِ َٚاٌْفِزَْٕخُ اَوْجَوُ   ِِۚٗ ْٕلَ اٌٍّّٰ ُٗ اَوْجَوُ عِ ْٕ ِِ  ِْ ُْ اِ ِٕىُ ْٓ ك٠ِْ ُْ عَ ْٚوُ ُْ ؽَزّّٰٝ ٠َوُكُّ َٔىُ ْٛ َْ ٠ُمَبرٍُِ ْٛ ٌََٚب ٠َيَاٌُ

ْٓ ك٠ِِْٕٗ ُْ عَ ْٕىُ ِِ ْٓ ٠َّوْرَلِكْ  َِ َٚ ْٛاِۗ  ٍْزَطَبعُ ِٜ هَ  ٖا َٚاٌُّٰٰٚۤ َٚاٌْبّٰفِوَحِِۚ  ١َْٔب  ُْ ِـٝ اٌلُّ ُٙ َّبٌُ ِٜ هَ ؽَجِطَذْ اَعْ َـبٌُّٰٰٚۤ ِـوٌ  َٛ وَب ُ٘ َٚ ُّذْ  َـ١َ

ْٕؾّٰتُ اٌَّ َْاَ ْٚ َٙب فٍِّٰلُ ِـ١ْ  ُْ ُ٘ ٧ٕٔ۝ بهِِۚ   

 Penafsiran terhadap teks dan konteks Riddah dalam berbagai penafsiran 

hanya berkutat terhadap pemaknaan yang mengantarkan kepada hilangnya 

                                                      
3
 M.I al-Munzir, Al-Isyraf ‘al Mazahib Ahl iIlmi (Qatar: Dar al-Ihya’ wa Turath, 1986), 

Hal 51. 
4
 Akhmad Muamar, ‚Kebebasan Beragama Dan Problematika Ham Universal,‛ Kalimah: 

Jurnal Studi Agama Dan Pemikiran Islam 11, no. 1 (2013): 56–81, 

https://doi.org/10.21111/klm.v11i1.484. 
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nyawa manusia (hifdhun an-nafs). Konsep Riddah diadopsi oleh berbagai 

kelompok, yang menyebabkan Islam sering kali dipersepsikan sebagai agama 

yang menakutkan. Hal ini disebabkan oleh Riddah yang melibatkan pemberian 

hukuman bagi mereka yang meninggalkan agama Islam atau murtad. Sebagai 

contoh dalam beberapa kasus, kelompok tertentu menggunakan konsep ini untuk 

menjustifikasi tindakan kekerasan terhadap individu yang dianggap telah 

meninggalkan Islam, sehingga memperkuat citra negatif Islam di mata publik. 

Tafsir Al-Jami‟ li Ahkam al-Qur’a>n karya al-Qurt}ubi> yang dikenal sebagai 

tafsir yang berorientasi hukum dalam penafsirannya yang memaknai Riddah 

sebagai jarimah hudud. Berkenaan dengan Tafsir al-Jami‟ Li Ahkamil al-Qur’a>n 

yang bernuansakan tentang fiqih atau hukum, penulis ingin menelisik dari tema 

Riddah. Yang mana dikemukakan oleh Rumni Hafizah dalam artikelnya bahwa 

Riddah merupakan suatu tindakan kriminal dan memiliki dampak yang besar 

dalam Islam.
5
 Sebagian ulama menganggap bahwa Riddah merupakan kejahatan 

berat sehingga sanksi hukumnya adalah jarimah hudud, yaitu hukum yang sudah 

diterapkan oleh syari‘at yakni hukuman mati.
6
 Dalam hukum positif Indonesia, 

tindak pidana Riddah tidak terdapat dalam aturan yang berlaku di Indonesia, baik 

aspek pidana maupun data. Karena Riddah sangat berkaitan dengan kebebasan 

beragama yang di jamin oleh Negara.
7
 

                                                      
5
 Richard C. Martin, ‚Understanding the Qurʾan in Text and Context,‛ History of 

Religions 21, no. 4 (May 1982): 361–84, https://doi.org/10.1086/462906. 
6
 Umi Sumbulah and Agus Purnomo, ‚Muslim Debates on Riddah and Freedom of 

Religion,‛ Medwell Journals 12, no. 12 (2017): 2299–2307, 

https://repository.iainponorogo.ac.id/389/. 
7
 Adi Nur Rohman, ‚Riddah Dalam Perspektif Hukum Islam Dan Hukum Positif 

Indonesia,‛ Jurnal Hukum PRIORIS 6, no. 2 (September 2, 2017): 149–65, 

https://doi.org/10.25105/prio.v6i2.2441. 
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Diantara kitab tafsir terbesar yang didasarkan dengan kajian Fiqh adalah 

kitab tafsir karya al-Qurt}ubi> dengan judul al-Jami‟ Li Ahkamil al-Qur’a>n yang 

merupakan sebuah ensiklopedi tafsir yang bernilai tinggi dan sangat berharga. 

Dalam tafsirnya, al-Qurt}ubi> telah mencurahkan segenap jerih payahnya yang 

bercirikan kritikan yang bersifat obyektif dan tarjih (pengunggulan pendapat 

yang mendekati kebenaran).
8
 Tafsir al-Jami‟ Li Ahkamil al-Qur’a>n ini 

mencangkup berbagai madzhab Fiqh, Muhammad Rifaldi dalam artikelnya 

(2021) menyebutkan bahwa seorang mufassir yang menafsirkan al-Qur’a>n 

cenderung fanatisme terhadap  Madzhab yang di anut akan tetapi al-Qurt}ubi> 

menunjukkan dalam penafsirannya bahwa hal tersebut dapat diatasi.
9
 Disetujui 

oleh Cholid Ma‘arif bahwasanya dalam  aplikasi penyusunan tafsir tidak hanya 

terbawa dengan aliran saja tetapi juga mengutip berbagai ayat, hadis| Nabi dan 

teks al-Qur’a>n sebagai upaya yang wajar.
10 

Ela Sartika berpendapat bahwa al-

Qurt}ubi> dalam menafsirkan ayat mutasyabihat tidak dijabarkan panjang lebar dan 

pemaknaannya diserahkan kepada Allah. Selain  itu juga al-Qurt}ubi> dalam 

menafsirkan al-Qur’a>n dianggap tidak sectarian dengan alasan agar dapat 

dipahami oleh pembaca sehingga bermanfaat dan dapat dijadikan referensi bagi 

khalayak umum.
11

 Perbedaan mengenai penerimaan terhadap Tafsir al-Jami‟ Li 

Ahkamil al-Qur’a>n mencerminkan variasi dalam interpretasi al-Qur’a>n      yang 

                                                      
8
 Muhammad Abdel Haleem, The Commentary of Al-Qurthubi on the Quran: Its Method 

and Content (Islamic Texts Society, 1998), Hal 109. 
9
 Mohammad Taufiq Rahman and Paelani Setia, Jurnal Iman dan Spiritualitas, Vol 1, No 

1, 2021 (Prodi S2 Studi Agama-Agama UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2021), Hal 92. 
10

 Cholid Ma’arif, ‚Aspek Ushul Fiqih Dalam Tafsir Al Qurthubi: Studi Analisis Q.S. An 

Nur: 31,‛ Ta’wiluna: Jurnal Ilmu Al-Qur’a>n, Tafsir Dan Pemikiran Islam 1, no. 1 (June 7, 2020): 

59–81, https://doi.org/10.58401/takwiluna.v1i1.95. 
11

 Asriaty Asriaty, ‚Tekstualisme Pemikiran Hukum Islam (Sebuah Kritik),‛ Mazahib 11, 

no. 1 (June 1, 2013): 57821, https://doi.org/10.21093/mj.v11i1.112. 
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disetujui oleh kalangan pemikir. 

Dalam kajian teori pengetahuan atau disebut epistemologi tafsir, Ahmad 

Zianal dan Eko Zulfikar menyebutkan Tafsir al-Qurt}ubi> sebagai tafsir perpaduan 

antara tekstual dan kontekstual dengan mengemukakan banyak perspektif 

sebelum dipilih yang dianggap benar oleh al-Qurt}ubi>.
12

 Apabila disandingkan 

dengan beberapa mufassir-mufassir yang lain yang menafsirkan ayat ayat hukum, 

tafsir al-Qurt}ubi> tergolong tafsir yang absolut menafsirkan ayat-ayat al-Qur’a>n. 

Namun yang menjadi akar permasalahan di sini adalah kebanyakan mufassir 

cenderung terhegemoni akan Madzhabnya sendiri. Konsekuensi dari fanatisme 

terhadap Madzhab dalam penafsiran ayat-ayat hukum memerlukan perhatian 

yang serius, karena hal ini berkaitan dengan permasalahan hukum dan perbedaan 

pandangan di antara empat Madzhab yang terkenal.
13

 Penulis meneliti figur al-

Qurṭ ubi> untuk mengevaluasi konsistensinya dalam mengikuti Madzhabnya saat 

menafsirkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi apakah fanatisme 

Madzhab mempengaruhi penafsirannya. Semua tafsir ahkam memiliki unsur 

Fiqh, termasuk tafsir al-Qurṭ ubi>. Namun demikian, dalam pandangan penulis, 

tafsir al-Qurṭ ubi menunjukkan karakteristik Fiqh yang unik dan berbeda dari 

tafsir ahkam lainnya. 

Penelitian ini berusaha mengungkapkan hal-hal dibalik mekanisme 

penafsiran serta konstruksi sosial al-Qurt}ubi> dalam rangkaian pemikirannya. 

                                                      
12

 Thias Arisiana and Eka Prasetiawati, ‚Wawasan Al-Qur’a>N Tentang Khamr Menurut 
Al-Qurthubi Dalam Tafsir Al-Jami’ Li Ahkam Al-Qur’a>N,‛ Fikri : Jurnal Kajian Agama, Sosial 
Dan Budaya 4, no. 2 (2019): 243–58, https://doi.org/10.25217/jf.v4i2.588.. 

13
 M. Najib Tsauri, ‚Inkonsistensi Madzhab Dalam Penafsiran Ayat-Ayat Hukum Tafsir 

Al-Qurtubi,‛ Ushuluna 3, no. 1 (June 2017): 67–91, 

https://doi.org/10.15408/ushuluna.v3i1.15189. 



6 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi sejauh mana pengaruh konteks 

sosio-historis dan gejolak keagamaan yang dialami oleh al-Qurt}ubi> 

mempengaruhi penafsirannya terhadap konsep Riddah (kemurtadan). Penelitian 

ini juga berupaya untuk mengidentifikasi faktor-faktor spesifik yang 

mempengaruhi cara al-Qurt}ubi> menjelaskan Riddah secara detail dalam kitab 

Tafsir al-Jami‟ Li Ahkamil al-Qur’a>n. Untuk memahami penafsiran al-Qurt}ubi>, 

penelitian ini menggunakan pendekatan hermeneutika Gadamer yang 

menekankan pentingnya dialog antara penafsir dan teks dalam konteks historis 

dan sosial. Hermeneutika Gadamer mengajarkan bahwa pemahaman teks tidak 

bisa dilepaskan dari sejarah efek, prasangka penafsir, dan fusi horison antara 

penafsir dan teks. Penelitian ini akan mengeksplorasi konteks sejarah dan sosial 

yang melatarbelakangi kehidupan al-Qurt}ubi>. Ini termasuk gejolak keagamaan, 

politik, dan budaya pada masa hidupnya yang mungkin mempengaruhi 

pandangan dan penafsirannya. Serta akan mengidentifikasi faktor-faktor spesifik 

yang mempengaruhi al-Qurt}ubi> dalam menjelaskan konsep Riddah secara 

mendetail. Faktor-faktor ini bisa mencakup keyakinan teologis, latar belakang 

pendidikan, serta interaksi dengan tradisi tafsir yang sudah ada. Analisis kali ini 

menggunakan metode hermeneutika Gadamer, penelitian akan menganalisis teks 

Tafsir al-Jami’ Li Ahkamil al-Qur’a>n untuk memahami bagaimana al-Qurt}ubi> 

menafsirkan konsep Riddah. Fokusnya adalah pada bagaimana penafsiran ini 

dipengaruhi oleh konteks sosio-historis dan bagaimana ia berinteraksi dengan 

teks al-Qur’a>n. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis sebutkan diatas, maka 

dapatlah rumusan masalah yang akan di kaji: 

1. Bagaimana konteks sosio-historis yang dialami oleh al-Qurt}ubi> sehingga 

mempengaruhi penafsirannya terhadap konsep Riddah dalam Tafsir al-

Jami’ Li Ahkamil al-Qur’a>n ? 

2. Apa saja faktor-faktor spesifik yang mempengaruhi al-Qurt}ubi> dalam 

menjelaskan konsep Riddah ? 

C. Tujuan Penelitian 

Dengan adanya rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagia berikut: 

1. Mengetahui bagaimana konteks sosio-historis dan gejolak keagamaan 

yang dialami oleh al-Qurt}ubi> mempengaruhi penafsirannya terhadap 

konsep Riddah dalam Tafsir al-Jami’ Li Ahkamil al-Qur’a>n. 

2. Mengetahui apa saja faktor-faktor spesifik yang mempengaruhi al-

Qurt}ubi> dalam menjelaskan konsep Riddah. 

D. Kajian Pustaka 

Penelitian akademik mengenai tafsir Al-Jami‟ li Ahkam al-Qur’a>n karya al-

Qurt}ubi> telah banyak dilakukan. Kategori penelitian yang mencangkup topik ini 

dapat dilihat dalam pembagian sebagai berikut: 

1. Kajian ontologi tafsir Al-Jami‟ li Ahkam al-Qur’a>n karya al-Qurt}ubi>. 

Penelitian semacam ini terbatas pada tinjauan umum tentang sistematika 

pembahasan al-Qurt}ubi> merupakan kitab tafsir yang bercorakkan Fiqh dengan 
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metode perpaduan antara bi al-ma‘tsur dan bi al-ma‘qul. Disebut bi al-ma‟tsur 

karena ia banyak menafsirkan al-Qur’a>n dengan al-Qur’a>n, dengan hadis| 

Nabi, dengan pendapat sahabat maupun tabi‘in serta dengan syair Arab dan 

isra‟iliyyat. Akumulasi tafsirnya membentuk tafsirnya masuk dalam kategori 

episteme bayāni dalam terma al-Jabiri. Penafsiran yang memadukan antara 

tekstual dan kontekstual dengan mengemukakan banyak perspektif sebelum 

dipilih yang dianggap benar oleh al-Qurt}ubi> tanpa ada kesan fanatik terhadap 

madzhab yang dianut. Berdasar telaah terhadap riwayat hidupnya, tulisan ini 

membuktikan bahwa tafsir al-Qurt}ubi> merupakan representasi zamannya 

dimana pengarang berguru, bergaul dan merespon problem yang muncul pda 

zamannya dan menjawab sesuai dengan semangat zamannya pula. Dibahas 

juga oleh A. Fauzi dalam penelitian tesisnya menyebutkan bahwa paradigma 

epistemologi penafsiran abad pertengahan yang merupakan era afirmatif yang 

berbasis nalar idiologis sangat terlibat dalam kitab tasir Al- Jami‟ li Ahkam al-

Qur’a>n karya al-Qurt}ubi>. Paradigma penafsiran ayat mutasyabihat berbasis 

idiologi-truth claim yang cenderung kepada idiologi Ash‘ari yang dianutnya. 

Paradigma penafsiran ayat-ayat hukum berbasis pada nalar ideologis kritis.
14

 

2. Bentuk Penelitian Tematik 

Klasifikasi ini membahas satu topik tertentu melalui perspektif Al- 

Jami’ li Ahkam al-Qur’a>n. Seperti yang ditulis oleh M. Najib Tsauri 

ketentuan hukuman dera atau rajam bagi penzina menurut al-Qurt}ubi> laki- laki 

                                                      
14

 Ahmad Fauzi, ‚Epistemologi Tafsir Abad Pertengahan (Studi Atas Tafsir Al-Jami’ Li 

Ahkam al-Qur’a>n Karya al-Qurthubi‛, Tesis‛ (Jakarta, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021), 

Hal 56. 
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yang sudah menikah dan merdeka, jika ia melakukan perzinaan, maka 

hukuman baginya adalah dirajam, bukan didera. Namun ada juga pendapat 

ulama mengatakan bahwa dia harus didera seratus kali,kemudian dirajam.
15

 

Kemudian al-Qurt}ubi> dalam tafsir mengenai hukum membandingkan dengan 

penafsiran lain, dan di akhir penafsirannya al-Qurt}ubi> memberikan dalil yang 

ia pilih dari para ulama Fiqh yang al-Qurt}ubi> kutip, sekalipun berbeda 

madzhab dengannya walaupun dianggap paling shohih al-Qurt}ubi>  akan 

mengambil pendapat tersebut. Selain itu, Rumni Hafidzah dalam artikelnya 

mengenai pemahaman al-Qurt}ubi> terhadap konsep Riddah dalam al-Qur’a>n 

dan relevansinya dengan Indonesia mengutarakan bahwa konsep Riddah 

menurut al-Qurt}ubi> sangat jelas dan tegas. Relevansinya dengan zaman 

sekarang sangat urgen, namun dari segi hukuman bunuh terhadap orang 

murtad terlihat besebrangan. Di Indonesia hukuman bunuh tentu tidak bisa 

diterapkan, karena hak asasi manusia (HAM) selalu dijadikan dalil kebebasan 

dalam berpindah agama.
16

 

3. Bentuk Penelitian Komparasi 

Perbandingan yang dilakukan oleh Sulaiman kurdi tentang konsep ulil 

amri dengan membandingkan dari beberapa tafsir yakni al-Qurt}ubi>, al- 

Mishbah, ibnu katsir, dengan fokus penelitian pada Q.S. an-Nisa‘ [4]: 59, Q.S. 

al-Anfal [8]: 46, Q.S. al-Maidah [5]: 48-49. Dalam masing-masing tafsir 

mengenai ulil amri merupakan suatu tujuan yang wajib untuk di taati secara 

                                                      
15

 Tsauri, ‚Inkonsistensi Madzhab Dalam Penafsiran Ayat-Ayat Hukum Tafsir Al-
Qurtubi.‛, Hal 92. 

16
 ‚Pemikiran Abdullah Saeed Tentang Riddah Dan Hak Asasi Manusia | Religió Jurnal 

Studi Agama-Agama,‛ accessed June 27, 2024, 

https://jurnalfuf.uinsa.ac.id/index.php/religio/article/view/279. 
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mutlak.
17

 Selain itu Hasan dalam tesisnya membandingkan tafsir al-Qurt}ubi> 

dan Wahbah al-Zuhaili mengenai konsep kebebasan beragama dalam al-

Qur’a>n. Ia menyatakan bahwa kedua mufassir tersebut memiliki kesamaan 

dan perbedaan dalam menafsirkan ayat-ayat terkait kebebasan beragama. 

Kesamaan di antara mereka adalah pandangan bahwa tidak diperbolehkan 

memaksa seseorang untuk memeluk agama Islam, dan keduanya cenderung 

menggunakan metode tafsir ayat bil ayat, yaitu menafsirkan satu ayat dengan 

ayat lainnya. Perbedaannya terletak pada pendekatan masing-masing: al-

Qurt}ubi> memahami istilah "al-Din" sebagai aqidah dan agama, serta 

cenderung menekankan asbab an-nuzul ayat dalam tafsirnya. Sebaliknya, 

Wahbah al-Zuhaili lebih fokus pada pembahasan ayat-ayat tentang kebebasan 

beragama secara lebih luas dan kontekstualisasinya dalam kehidupan 

modern.
18

 

4. Dalam ilmu interpretasi al-Qur’a>n didasarkan dengan ilmu ushul fikih. 

Al- Qurt}bi> merupakan salah salah satu ulama klasik yang menafsirkan 

al- Qur’a>n dengan meinterpretasikan ilmu ushul Fiqh salah satunya pada Q.S. 

Al-Nur [24]: 31 seperti dalam penelitian Cholid Ma‘arif mendeskripsikan 

kajian dalam Q.S. Al-Nur [24]: 31 menghasilkan pelacakan ushul Fiqh 

khususnya aspek istihsan atau istishlah maliki untuk membacakan 

kecendrungan al-Qurt}ubi> dalam rangka untuk menghitung penggunaan cadar. 

                                                      
17

 Sulaiman Kurdi, Jumratul Mubibah, and Ummul Faizah, ‚Konsep Taat Kepada 

Pemimpin (Ulil Amri) Di Dalam Surah An-Nisa : 59, Al-Anfal :46 Dan Al-Maidah : 48-49 

(Analisis Tafsir Tafsir Al-Qurthubi, Al-Mishbah, Dan Ibnu Katsir),‛ Journal Of Islamic And Law 
Studies 1, no. 1 (April 18, 2017), https://doi.org/10.18592/jils.v1i1.2552. 

18
 220410997 Hasan, ‚Konsep Kebebasan Beragama dalam Al-Qur’a>n (Studi Komparasi 

Penafsiran Imam Al-Qurthubi dan Wahbah al-Zuhaili),‛ 2022, Hal 65 

http://repository.iiq.ac.id//handle/123456789/2292. 
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Al-Qurt}ubi> memahami bercadar tentang rentannya wajah cantik perempuan 

terhadap fitnah yang mungkin akan muncul selain itu juga al-Qurt}ubi> 

mengatakan bahwa bercadar secara umum merupakan suatu yang makruh 

karena hal itu menghalangi aktivitas perempuan.
19

 Yasser Muda Lubis dalam 

artikelnya mengatakan bahwa dalam tafsir Al-Jami’ li Ahkam al-Qur’a>n karya 

al-Qurt}ubi> terdapat penafsiran al-Dakhil. Dibuktikan dalam Q.S. Yusuf [12] 

diindentifikasi sebagai penafsiran al-Dakhil yang menggunakan riwayat-

riwayat yang berstatus palsu dan israiliyyat maskut ‗anhu yang mana 

membuat keterangan-keterangan yang tidak ada penjelasannya didalam teks 

al-Qur’a>n dan hadis| Nabi, dan menggunakan sebuah riwayat yang berstatus 

lemah.
20

 

Berdasarkan preview dari kecendrungan-kecendrungan penelitian di 

atas, belum ada yang membahas al-Qurt}ubi> dengan cara rekonstitusi historis 

kehadiran dan keunggulan tafsir ini atas tafsir lain. Dengan pendekatan 

hermeneutika Gadamer, studi ini menyelidiki asal-usul kebebasan Al-Jami’ li 

Ahkam al-Qur’a>n dengan menganalisis sejarah pembentukan tafsir klasik dan 

tren yang berkembang, serta persimpangan antar pemikiran pada masa itu yang 

berimplikasi pada penafsiran. 

E. Kerangka Teori 

Hermeneutika Gadamer adalah pendekatan filosofis untuk penafsiran yang 

dikembangkan oleh Hans-Georg Gadamer, seorang filsuf Jerman abad ke-20. 

                                                      
19

 Ma’arif, ‚Aspek Ushul Fiqih Dalam Tafsir Al Qurthubi.‛, Hal 60. 
20

 Yasser Muda Lubis, ‚Penafsiran Al-Dakhîl Dalam Al-Jâmi’ Li Ahkâm Al-Qur̀An Karya 
Al-Qurtubî: (Analisis Penafsiran Surat Yusuf),‛ Al Burhan: Jurnal Kajian Ilmu Dan 
Pengembangan Budaya Al-Qur’a>n 21, no. 02 (2021): 232–54, 

https://doi.org/10.53828/alburhan.v21i02.384. 
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Dalam karyanya "Truth and Method" (Wahrheit und Methode),21 Gadamer 

mengeksplorasi bagaimana kita memahami teks, sejarah, dan tradisi.22 Pendekatan 

Gadamer terhadap hermeneutika sangat berguna dalam memahami tafsir al-

Qur'a>n, seperti interpretasi al-Qurt}ubi> tentang Riddah  Gadamer memperkenalkan 

konsep "fusi horison", di mana pemahaman terjadi ketika perspektif kita (horison 

kita) bertemu dengan perspektif dari teks atau tradisi yang kita pelajari. Dalam 

konteks ini, untuk memahami tafsir al-Qurt}ubi> tentang Riddah, kita perlu 

menggabungkan horison kita dengan horison al-Qurt}ubi>, yaitu konteks sejarah, 

budaya, dan pemikiran teologis pada zamannya.23 Gadamer menekankan 

pentingnya historisitas dalam penafsiran. Setiap pembaca dan teks berada dalam 

konteks sejarah yang unik. Memahami tafsir al-Qurt}ubi> tentang Riddah24 

memerlukan pemahaman tentang konteks sejarah Islam pada abad ke-13, 

khususnya pandangan-pandangan teologis dan hukum yang dominan saat itu. 

Gadamer berpendapat bahwa prasangka tidak selalu negatif dan sering kali 

merupakan prasyarat untuk memahami. Kita datang ke teks dengan prasangka 

atau pemahaman awal tertentu yang dibentuk oleh tradisi kita sendiri.  

Dalam menafsirkan Riddah, penting untuk mengenali prasangka-prasangka 

kita dan bagaimana mereka mempengaruhi pemahaman kita tentang teks dan 

interpretasi al-Qurt}ubi>.25 Gadamer melihat penafsiran sebagai proses dialogis 

                                                      
21

 Hans-Georg Gadamer, Truth and Method (A&amp;C Black, 2013), Hal 266-269. 
22

 Gadamer, Hal 270-274. 
23

 Anthony C. Thiselton, Hermeneutics: An Introduction (Wm. B. Eerdmans Publishing, 

2009), Hal 44. 
24

 Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Anshori al-Qurthubi, Jami’ Li Ahkam al-
Qur’a>n, vol. 2 (Kairo: Dar al-Kitab al-Mashriyyah, 2000) Hal 57. 

25
 Aysha A. Hidayatullah, Feminist Edges of the Qur’an (Oxford University Press, 2014) 

Hal 70. 
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antara pembaca dan teks. Ini berarti kita tidak hanya mencoba memahami apa 

yang dikatakan teks tetapi juga membuka diri terhadap kemungkinan pemahaman 

baru yang muncul dari dialog ini. Dalam kasus tafsir al-Qurt}ubi> tentang Riddah, 

kita terlibat dalam dialog dengan al-Qurt}ubi> melalui teksnya, yang 

memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam dan kaya. 

Al-Qurt}ubi> hidup pada abad ke-13 di Andalusia,26 masa di mana Islam 

memiliki sejarah panjang dan tradisi intelektual yang kaya. Pada masa ini, isu 

Riddah sangat relevan karena banyaknya konflik politik dan agama, serta interaksi 

dengan tradisi intelektual lain, seperti Kristen dan Yahudi.27 Memahami latar 

belakang ini penting untuk menangkap perspektif al-Qurt}ubi>. Menggunakan 

pendekatan hermeneutika Gadamer, kita harus membaca tafsir al-Qurt}ubi> tentang 

Riddah dengan memperhatikan bagaimana ia menggunakan sumber-sumber al-

Qur'a>n, hadith, dan pandangan ulama lainnya. Ini melibatkan analisis bahasa, 

retorika, dan struktur argumen yang digunakan al-Qurt}ubi>. Gadamer menekankan 

pentingnya tradisi dalam membentuk pemahaman kita. Al-Qurt}ubi> tidak hanya 

dipengaruhi oleh teks al-Qur'a>n dan hadith, tetapi juga oleh tradisi tafsir 

sebelumnya. Memahami bagaimana al-Qurt}ubi> berdialog dengan tradisi ini, baik 

dengan mengikuti atau mengkritiknya, membantu kita memahami interpretasinya 

tentang Riddah. Dengan menyadari prasangka kita sendiri, kita dapat lebih 

terbuka terhadap wawasan baru dari tafsir al-Qurt}ubi>. Misalnya, kita memiliki 

prasangka modern tentang kebebasan beragama yang mempengaruhi cara kita 

                                                      
26

 Ahmad Rofi Usmani, Ensiklopedia Tokoh Muslim (Mizan Publishing, 2022), 107. 
27

 Sudirman Hasan, ‚Islam dan peradaban Spanyol: Catatan kritis beberapa faktor 

penyebab kesuksesan Islam Spanyol,‛ el-Harakah 13, no. 2 (2011), http://ejournal.uin-

malang.ac.id/index.php/infopub/article/view/1890. 
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melihat konsep Riddah. Mengakui prasangka ini membantu kita lebih adil dalam 

menilai tafsir al-Qurt}ubi> dan upaya untuk menemukan makna yang lebih dalam 

atau berbeda dari yang kita harapkan. Hermeneutika Gadamer memungkinkan kita 

untuk membawa tafsir al-Qurt}ubi> tentang Riddah ke dalam dialog dengan isu-isu 

kontemporer. Ini bisa termasuk diskusi tentang hak asasi manusia, kebebasan 

beragama, dan dinamika sosial-politik saat ini. Melalui dialog ini, tafsir al-

Qurt}ubi> bisa mendapatkan relevansi baru dan memberikan kontribusi pada diskusi 

modern. 

Dalam menjawab problem penelitian ini, teori yang digunakan adalah 

hermeneutika oleh Hans-Georg Gadamer. Hermeneutika Gadamer menekankan 

pentingnya dialog antara penafsir dan teks dalam konteks historis dan sosial. 

Pemahaman teks tidak bisa dilepaskan dari sejarah efek (Wirkungsgeschichte), 

prasangka penafsir, dan fusi horison antara penafsir dan teks.28 Upaya ini 

bertujuan untuk mengungkap bagaimana sejarah dan konteks penafsir 

mempengaruhi proses penafsiran, serta bagaimana teks dan penafsir saling 

berinteraksi untuk menghasilkan makna. Analisis hermeneutika Gadamer 

melibatkan pemahaman bahwa setiap interpretasi dipengaruhi oleh prasangka dan 

perspektif historis yang dibawa oleh penafsir. Oleh karena itu, seorang penafsir 

harus terbuka terhadap dialog dengan teks, memungkinkan terjadinya fusi horison 

antara pandangan penafsir dan makna yang ada dalam teks. Pendekatan ini tidak 

bertujuan untuk menemukan makna objektif yang tersembunyi di dalam teks, 

melainkan memahami bagaimana makna tersebut muncul dalam konteks historis 

                                                      
28

 Hans-Georg Gadamer, Philosophical Hermeneutics (University of California Press, 

1977), Hal 109. 
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dan sosial penafsir.29 

Gadamer mengajukan bahwa pemahaman tidak dapat terjadi tanpa 

prasangka. Prasangka-prasangka ini bukanlah kesalahan, tetapi prasyarat bagi 

pemahaman. Hermeneutika Gadamer juga menekankan pentingnya sejarah efek, 

yang mengacu pada bagaimana pemahaman kita tentang teks dipengaruhi oleh 

sejarah penerimaan dan penafsiran teks tersebut. Dengan kata lain, setiap kali kita 

membaca teks, kita tidak hanya membawa perspektif kita sendiri, tetapi juga 

seluruh sejarah penafsiran teks tersebut. Pendekatan metodis Gadamer dimulai 

dengan dialog antara penafsir dan teks. Setiap pembacaan teks adalah kesempatan 

untuk dialog baru di mana makna teks dapat diperbarui dan diperkaya. 

Pemahaman bukanlah tindakan pasif menerima makna yang sudah ada, tetapi 

merupakan proses aktif di mana penafsir dan teks saling berinteraksi.30 

Menggunakan hermeneutika Gadamer untuk memahami tafsir al-Qurt}ubi> tentang 

Riddah melibatkan proses yang mendalam dan kompleks. Kita harus memahami 

konteks historis dan tradisional di mana al-Qurt}ubi> hidup dan berkarya, serta 

membuka diri terhadap dialog antara perspektif kita dan perspektifnya. Dengan 

demikian, kita dapat mencapai pemahaman yang lebih kaya dan mendalam 

tentang alasan di balik tafsir al-Qurt}ubi> dan bagaimana tafsir tersebut relevan 

dengan konteks kita saat ini. 

Implementasi aturan Gadamer diformulasikan dengan beberapa Langkah, 

diantaranya : Menyadari prasangka penafsir harus menyadari prasangka-

                                                      
29

 Artha Debora Silalahi, ‚Some Debates Of Hermeneutic And Legal Interpretation: 
Critical Analysis Of Hans-Georg Gadamer Philosophical Hermeneutics,‛ Mimbar Hukum 36, no. 

1 (June 9, 2024): 213–33, https://doi.org/10.22146/mh.v36i1.9493. 
30

 Robert J. Dostal, The Cambridge Companion to Gadamer (Cambridge University Press, 

2002), Hal 36-55. 
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prasangka yang dibawanya ke dalam pembacaan teks, kemudian dialog dengan 

teks, dimana penasfir harus terbuka terhadap apa yang dikatakan teks, 

memungkinkan terjadinya dialog yang memperkaya pemahaman.31 Selanjutnya 

Fusion of Horizon, dimana penafsir harus mengintegrasikan pemahaman baru 

yang muncul dari dialog dengan teks ke dalam horison pemahamannya sendiri. 

Dan yang terakhir adalah Sejarah efekrif yang mengharuskan mempertimbangkan 

bagaimana sejarah efek mempengaruhi pemahaman teks.32 Dalam penelitian ini, 

hermeneutika Gadamer digunakan untuk mengeksplorasi sejauh mana pengaruh 

konteks sosio-historis dan pengalaman keagamaan yang dialami oleh al-Qurt}ubi> 

mempengaruhi penafsirannya terhadap konsep Riddah (kemurtadan). Penelitian 

ini juga berupaya untuk mengidentifikasi faktor-faktor spesifik yang 

mempengaruhi cara al-Qurt}ubi> menjelaskan Riddah secara detail dalam kitab 

Tafsir al-Jami’ Li Ahkamil al-Qur’a>n. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian memegang peranan krusial dalam memastikan akurasi 

hasil penelitian yangsesuai dengan pendekatan yang tepat. Agar mempermudah 

pemahaman mengenai proses penelitian, berikut ini dijabarkan metode penelitian 

yang digunakan. 

1. Jenis Penelitian dan Sumber Data 

Penelitian ini menerapkan metode studi kepustakaan (library 

research) dengan pendekatan kualitatif. Sumber data primer yang 

digunakan adalah Kitab Al-Jami’ li Ahkam al-Qur’a>n karya al-Qurt}ubi>. 

                                                      
31

 Donatella Di Cesare, Gadamer: A Philosophical Portrait (Indiana University Press, 

2013), Hal 150-170. 
32

 Gadamer, Truth and Method, Hal 357-379. 
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Sedangkan di antara beberapa data sekunder dalam penelitian ini adalah 

buku-buku maupun artikel yang membahas dinamika penafsiran al-

Qurt}ubi>, dan literatur lain yang objek penelitiannya memiliki 

keterhubungan dengan al- Qurt}ubi>. 

2. Teknik Analisa Data 

Studi ini dimulai dengan tinjauan singkat dari kajian terdahulu untuk 

mengidentifikasi area penelitian yang belum dijelajahi oleh peneliti 

sebelumnya. Dari celah tersebut, objek penelitian, yaitu kehadiran Kitab Al- 

Jami’ li Ahkam al Qur’an karya al-Qurt}ubi>, dianalisis menggunakan 

sumber primer yang telah disebutkan sebelumnya untuk menentukan fokus 

kajian. Dengan menggunakan hermeneutika Gadamer, penulis mencoba 

menelusuri praeksistensi Tafsir Al-Jami’ li Ahkam al-Qur’a>n dalam tulisan  

ini, dengan sumber data pendukung di luar tafsir. Data penelitian dianalisis 

mengikuti tiga tahapan analisis Huberman, yakni reduksi, penyajian, dan 

verifikasi data.
33

 

Reduksi data adalah fokus pada upaya menyederhanakan, 

mengabstraksi, dan mengubah data asli yang terdapat dalam dokumen 

tertulis di lapangan. Penyajian data merupakan kumpulan informasi yang 

disusun dengan tujuan memungkinkan pengguna untuk mengambil 

kesimpulan dan tindakan berdasarkan informasi tersebut. Sedangkan 

verifikasi data atau penarikan kesimpulan merupakan langkah terakhir yang 

dimulai dengan mencari makna dari informasi yang tercatat, mengamati 

                                                      
33

 Matthew B. Miles and A. Michael Huberman, Qualitative Data Analysis: An Expanded 
Sourcebook (SAGE, 1994), Hal 16. 
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pola-pola, penjelasan, kemungkinan konfigurasi, hubungan sebab-akibat, 

dan pernyataan yang mungkin ada. Pada awalnya, kesimpulan tampak 

kurang jelas, tetapi kemudian berkembang menjadi lebih terperinci dan kuat 

secara menyeluruh. Dalam penelitian ini, disimpulkan poin-poin yang 

didapat dari masing-masing tahapan penelitian tersebut beserta kontribusi 

kajian dan keterbatasannya bagi peneliti-peneliti selanjutnya. 

G. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini disusun dengan cara berikut. Bab I dari penelitian ini 

berfungsi sebagai pengantar yang menjelaskan konteks di mana karya Al-Jami’ li 

Ahkam al-Qur’a>n dihadirkan. Dalam bab ini, akan dibahas bagaimana tafsir ini, 

yang dikenal sebagai salah satu karya tafsir ensiklopedis terkemuka, tidak hanya 

menyajikan penjelasan teks-teks al-Qur’a>n secara komprehensif, tetapi juga 

menunjukkan adanya bias ideologis dalam interpretasinya. Dengan kata lain, bab 

ini mengeksplorasi latar belakang dan kondisi diskursus yang melatarbelakangi 

penulisan tafsir tersebut, serta bagaimana bias ideologis dapat mempengaruhi 

cara al-Qurt}ubi> menafsirkan teks-teks al-Qur’a>n. 

Bab II mengkaji jejak intelektual al-Qurt}ubi> dengan fokus pada berbagai 

konteks yang mempengaruhi penulisannya. Pembahasan meliputi konteks mikro 

dan makro, yang mencakup aspek sosial, budaya, politik, dan ilmiah dari zaman 

al-Qurt}ubi>. Bab ini juga mengeksplorasi kecenderungan madzhab yang diikuti 

oleh al-Qurt}ubi>, riwayat hidupnya, perjalanan ilmiah yang dilaluinya, serta 

pengaruh-pengaruh yang membentuk pandangannya dalam penulisan tafsir. 

Selain itu, bab ini juga menilai keterlibatan al-Qurt}ubi> dalam berbagai aspek 
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kehidupan masa hidupnya.  Jejak intelektual al-Qurt}ubi> menjadi dasar penting 

untuk memahami konstruksi pemikiran al-Qurt}ubi> dalam tafsir Al-Jami’ li 

Ahkam al-Qur’a>n. Dalam bab ini, objek kajian utama, yaitu penafsiran al-

Qurt}ubi>, dibahas secara mendalam untuk mengungkap faktor-faktor yang 

membentuk dan mempengaruhi cara beliau menafsirkan teks-teks al-Qur’a>n. 

Bab Bab III mengkaji dinamika penafsiran konsep Riddah (kemurtadan), 

mencakup berbagai aspek diantaranya: Pemahaman Riddah dalam sejarah 

intelektual Islam yang berfungsi menyelidiki bagaimana konsep Riddah telah 

dipahami dalam tradisi intelektual Islam, termasuk pergeseran dan perkembangan 

dalam tafsir sebelum masa al-Qurt}ubi>. Kemudian dinamika Tafsir sebelum al-

Qurt}ubi> yakni  bagaimana tafsir mengenai Riddah telah berkembang dan berubah 

sebelum al-Qurt}ubi> menulis karyanya, mencakup pendekatan-pendekatan tafsir 

yang ada sebelumnya. kemudian dilanjut dinamika Fiqh sebelum al-Qurt}ubi> 

seperti bagaimana hukum Islam (Fiqh) terkait Riddah telah dibahas dan 

diterapkan sebelum al-Qurt}ubi>, serta bagaimana interpretasi hukum ini 

mempengaruhi pemahaman Riddah. Sub bab selanjutnya membahas dinamika 

sosial dan akidah sebelum al-Qurt}ub> yang membahas pengaruh faktor sosial dan 

keyakinan (akidah) yang ada pada masa sebelum al-Qurt}ubi> terhadap pemahaman 

Riddah. Ini mencakup konteks sosial, budaya, dan keagamaan yang 

mempengaruhi penafsiran konsep ini. Kemudian pemaknaan Riddah dalam 

perspektif al-Qurt}ubi>, analisis ini berfokus pada bagaimana al-Qurt}ubi> 

menafsirkan Riddah dalam karyanya Al-Jami’ li Ahkam al-Qur’a>n, 

mengidentifikasi pendekatan dan perspektif yang digunakannya. Dan yang 
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terakhir adalah kecendrungan pemakanaan al-Qurt}ubi terhadap konsep pra-

pemahaman Riddah dengan mengeksplorasi bagaimana pemahaman al-Qurt}ubi> 

tentang Riddah dipengaruhi oleh konsep-konsep pra-pemahaman yang ada 

sebelumnya, serta bagaimana ia menyelaraskan atau menyesuaikan pemikirannya 

dengan tradisi yang ada. 

Bab IV mengeksplorasi penafsiran al-Qurt}ubi> mengenai konsep Riddah 

dengan menerapkan analisis hermeneutika Gadamer. Bagian ini terdiri dari tiga 

fokus utama: Pengaruh konteks sosial-budaya al-Qurt}ubi> terhadap konsep Riddah 

yang akan membahas bagaimana latar belakang sosial dan budaya al-Qurt}ubi> 

memengaruhi penafsirannya tentang Riddah. Ini mencakup faktor-faktor seperti 

norma-norma sosial, struktur komunitas, dan nilai-nilai budaya yang ada pada 

masa al-Qurt}ubi>, serta bagaimana faktor-faktor ini membentuk cara pandangnya 

terhadap konsep kemurtadan. Kemudian pengaruh dinamika politik al-Qurt}ubi>  

terhadap konsep Riddah, analisis ini mengkaji bagaimana situasi politik dan 

kekuasaan yang memengaruhi al-Qurt}ubi>  berdampak pada interpretasi Riddah. 

Ini termasuk pergeseran kekuasaan politik, kebijakan pemerintah, dan hubungan 

politik yang dapat mempengaruhi perspektif al-Qurt}ubi> mengenai kemurtadan. 

Kemudian dilanjut pengaruh konteks pengetahuan pada masa al-Qurt}ubi terhadap 

konsep Riddah, analisi ini berusaha melacak bagaimana perkembangan ilmu 

pengetahuan dan pemikiran intelektual pada zaman al-Qurt}ubi mempengaruhi 

pemahaman dan penafsirannya terhadap Riddah. Ini mencakup pembaruan teori-

teori, pengaruh aliran pemikiran, dan perkembangan metodologi tafsir yang 

mempengaruhi cara al-Qurt}ubi> mengartikan konsep kemurtadan. Dengan 
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demikian, bab ini berusaha untuk mengungkap bagaimana penafsiran al-Qurt}ubi> 

mengenai Riddah dipengaruhi oleh berbagai konteks historis, sosial, politik, dan 

intelektual, serta bagaimana semua faktor ini berkontribusi pada pemahaman dan 

interpretasi konsep tersebut. 

Bab V menyajikan ringkasan dari hasil-hasil penelitian yang telah dibahas 

sebelumnya. Di bab ini, pertanyaan-pertanyaan yang diajukan di Bab I dijawab 

secara jelas dan ringkas, memberikan penjelasan akhir terkait fokus utama 

penelitian. Selain itu, bab ini juga memberikan rekomendasi untuk penelitian lebih 

lanjut, termasuk saran-saran untuk eksplorasi lebih mendalam mengenai aplikasi 

hermeneutika Gadamer dalam studi tafsir, khususnya terhadap Kitab al-Jami’ li 

Ahkam al-Qur’a>n. Bab ini mengidentifikasi peluang-peluang penelitian masa 

depan yang dapat memperluas pemahaman tentang bagaimana hermeneutika 

Gadamer dapat diterapkan dalam konteks tafsir al-Qur’a>n, serta bagaimana 

pendekatan ini dapat memperkaya studi tentang kitab tersebut dalam kerangka 

yang lebih luas.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari kejelasan yang telah penulis paparkan di atas, maka dapat di simpulkan 

bahwa efectivitas historis al-Qurṭ ubī terhadap tafsiran ayat-ayat riddah sebagai 

berikut: 

1. Periode kehidupan al-Qurṭ ubī berlangsung di tengah ketidakstabilan politik 

dan militer yang ditandai oleh pergantian kekuasaan antara Dinasti 

Murabbitun dan Muwahhidun, serta tekanan besar dari kerajaan Kristen 

dalam proses Reconquista. Kekalahan umat Islam dalam pertempuran-

pertempuran besar dan jatuhnya kota-kota penting seperti Cordoba dan 

Sevilla menimbulkan kekhawatiran akan hilangnya identitas dan disintegrasi 

sosial di kalangan komunitas Muslim.  

2. Konteks sosial, budaya, politik dan intelektual pada masa al-Qurṭ ubī sangat 

mempengaruhi pandangan dan penafsirannya tentang ajaran Islam, termasuk 

sikapnya terhadap Riddah. Al-Qurṭ ubī memandang Riddah, atau 

kemurtadan, sebagai ancaman serius yang tidak hanya berdampak secara 

teologis tetapi juga sosial, karena berpotensi merusak kesatuan dan 

integritas komunitas Muslim. Oleh karena itu, ia menekankan pentingnya 

keteguhan dalam iman dan pemberian hukuman bagi pelaku Riddah untuk 

mencegah perpecahan sosial, terutama dalam situasi ketidakstabilan dan 

ancaman eksternal. Dalam penafsirannya terhadap Q.S. Al-Baqarah [2]: 217 

dan Q.S. al-Maidah [5]: 54, al-Qurṭ ubī menggunakan analogi "al-Habth" 

untuk menggambarkan bahaya murtad, menekankan bahwa amal orang yang 
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murtad akan sia-sia. Tafsirnya juga mencerminkan beragam pandangan 

hukum ulama tentang penanganan Riddah, yang menunjukkan 

keprihatinannya terhadap ancaman ini terhadap stabilitas sosial dan 

solidaritas komunitas Muslim. Al-Qurṭ ubī memandang Riddah sebagai 

ancaman serius bagi kesatuan dan integritas komunitas Muslim, baik dari 

segi teologis maupun sosial, terutama dalam konteks ketidakstabilan politik 

dan militer yang melanda masa hidupnya. Tafsirnya menunjukkan 

pentingnya keteguhan iman dan pemberian hukuman bagi pelaku Riddah 

untuk mencegah perpecahan sosial, serta mencerminkan keragaman 

pandangan hukum di kalangan ulama tentang cara menangani ancaman ini. 

B. Saran 

Sebagai karya ilmiah, tesis ini tentu memiliki keterbatasan seprti halnya 

sebuah penelitian yang harus memiliki batasan penelitian. Hal tersebut disamping 

mempermudah penelitian, juga memberikan ruang bagi peneliti-peneliti 

selanjutnya. Baik itu untuk mengembangkan atau membantahkan dari penelitian 

yang sudah ada, termasuk juga penelitian ini. Melalui penelitian ini juga menjadi 

ruang kritik dan saran bagi para akademisi, terutama bagi para peneliti selanjutnya 

khususnya pembacanya, sebab kritik dan saran sangat dibutuhkan bagi peneliti 

guna menyempurnakan tulisan di penelitian selanjutnya. Dalam isu Riddah dalam 

penelitian ini tentu banyak ruang untuk mengkaji baik dari segi bahasa dan 

interpretasi dari tafsir ahkam lainnya. 
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